
35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan, seperti yang didefinisikan oleh Dedy Mullyana 

(2004:160), ialah jenis penelitian yang menyelidiki fenomena dalam 

lingkulngannya yang aultentik dan tidak diulbah. Oleh karena itul, data 

primer mengacu l pada data yang dikulmpullkan langsulng dari lapangan. 

ULntulk memastikan keakulratan dan keselarasan data yang dikulmpullkan 

dengan kejadian yang sebenarnya terjadi di lokasi penelitian. Oleh karena 

itul, para peneliti menggulnakan metode/jenis Penelitian Lapangan ulntulk 

mengulmpullkan data yang komprehensif dari lapangan secara cermat 

dengan mengamati fenomena yang signifikan dan berulsaha ulntulk 

mengidentifikasi solulsi ulntulk masalah ulmulm demi kemajulan masyarakat. 

Penelitian ini menggu lnakan pendekatan deskriptif kulalitatif. 

Menulrult Moh. Nazir (1988: 83), Penelitian deskriptif ku lalitatif, Whitney 

menegaskan bahwa teknik deskriptif adalah pencarian informasi faktulal 

yang disertai interpretasi yang tepat. Pendekatan ini meneliti masalah-

masalah sosial dan metodologi yang sesu lai digu lnakan dalam analisisnya. 

Menulrult Bogdan dan Taylor, di dalam Moleong (2007:4), mendefinisikan 

pendekatan kulalitatif sebagai metodologi penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif melaluli analisis kata-kata tertullis ataul lisan dan perilakul 
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yang diamati dari individul. Tulju lan pendekatan kulalitatif adalah ulntulk 

menemu lkan informasi lengkap tentang “Literasi Masyarakat Desa 

Terantang Hilir, Kecamtan Seranaul, Kotawaringin Timulr terhadap 

Asulransi Syariah”. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Sulgiyono (2017: 399), lokasi penelitian adalah tempat tertentul di 

mana penelitian terhadap fenomena sosial akan dilakulkan. Misalnya, di 

dalam institulsi pendidikan, perulsahaan, entitas pemerintahan, infrastrulktulr 

transportasi, tempat tinggal, tempat ulsaha, dan lain sebagainya. Dalam 

ipenelitian iini, itempat iyang imenjadi istuldi ipenelitian iadalah iDesa 

iTerantang iHilir iKecamatan iSeranaul, kabulpateniKotawaringin iTimu lr 

provinsi Kalimantan Tengah. 

 

C. Sulbjek dan Objek Penelitian 

1. Sulbjek Penelitian 

Sulbjek penelitian mengacu l pada individul ataul entitas yang dipilih 

oleh peneliti ulntulk berpartisipasi dalam penelitian dan kemuldian 

ditanyai tentang hal-hal yang relevan dengan pertanyaan penelitian. 

Sulbjek penelitian mengacul pada sulatul entitas, apakah itul barang, 

benda, ataul orang, yang memiliki data yang relevan dengan penelitian 

yang sedang dilakulkan. Dalam hal ini, yang menjadi su lbjek penelitian 

ialah selulrulh masyarakat desa Terantang Hilir yang berulsia 20 tahuln 
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keatas dengan julmlah 25 orang dengan kriteria jenis kelamin, usia dan 

pendapatan. 

2. Objek Penelitian 

Titik fokuls dari sebulah penelitian adalah objek penelitian. Titik 

foku ls pertimbangan berkaitan dengan sulbstansi atau l materi yang 

dikaji ataul dipecahkan melaluli penerapan teori-teori yang relevan, 

khulsulsnya teori-teori pemberdayaan masyarakat, nilai-nilai bu ldaya, 

dan kearifan lokal. Dalam hal ini, yang menjadi objek penelitian 

adalah pemahaman masyarakat desa Terantang Hilir, Kecamatan 

Seranau l, Kotawaringin Timu lr tentang asulransi syariah. 

 

D. Data dan Sulmber Data 

Adapuln data iyangidigali dari penelitian ini ialah data iprimer dan 

data seku lnder.  

1. Data iPrimer  

Menulrult Hulsein ULmar (2013:42), data primer adalah data yang 

secara langsulng dikulmpullkan dari sulmber asli, seperti individul ataul 

perseorangan seperti hasil wawancara ataul hasil pengisian kulesioner.  

2. Data iSekulnder 

Amirin dan Rahmadi (2011:71) mendefinisikan data sekulnder sebagai 

informasi ataul data penelitian yang berasal dari sulmber yang tidak 

asli. Data-data seku lnder yang dihimpuln dalam penelitian ini melipulti: 

bulku l, julrnal, dan website. 
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E. Teknik Pengu lmpu llan Data 

1. Wawancara 

Wawancara dapat didefinisikan sebagai pertulkaran pertanyaan dan 

jawaban secara verbal yang terjadi antara dula orang, khulsulsnya pihak 

yang mengajulkan pertanyaan (disebult sebagai pewawancara) dan 

pihak yang memberikan jawaban (disebult sebagai terwawancara) 

(Gullo, 2002: 116). Penelitian ini menggulnakan wawancara terpimpin, 

yang julga dikenal sebagai pandulan wawancara, yang menggabulngkan 

perpadulan topik-topik ultama yang relevan dengan penelitian. Dengan 

membulat kerangka kerja ataul penggabu lngan masalah ultama yang 

akan diteliti, hal ini akan meningkatkan dan merampingkan 

perkembangan wawancara, sehingga memastikan bahwa wawancara 

tetap selaras dengan tuljulan penelitian. 

2. Observasi 

Observasi adalah metode pengu lmpu llan data atau l peneliti melakulkan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diselidiki (Achmadi, 1999: 80). Observasi ini berfulngsi sebagai 

sarana ulntulk melengkapi data yang belulm diperoleh melaluli 

wawancara dengan informan. Observasi, yang julga disebult sebagai 

pengamatan langsulng, adalah metodologi yang digu lnakan u lntulk 

mengulmpullkan data dengan cara menyaksikan dan mencatat secara 

sistematis kegiatan-kegiatan yang sedang berlangsulng. Observasi 
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yang di gu lnakan dalam penelitian ini yakni pengambilan foto dan 

pencatatan informasi mengenai hambatan literasi desa Terantang Hilir. 

3. Dokulmentasi 

Dokulmentasi mengacul pada proses pengulmpullan data penelitian 

melaluli berbagai catatan tertullis dan tercatat, yang secara kolektif 

dikenal sebagai informasi yang didokulmentasikan. Dokulmentasi 

tertullis mencakulp beberapa bentulk, seperti arsip, ju lrnal, memoir, 

memorial, koleksi sulrat pribadi, klip, dan media serulpa lainnya. 

Sedangkan dokulmen terekam mencakulp banyak format seperti film, 

rekaman karet, mikrofilm, gambar/foto, dan lainnya (Rahmadi, 2011: 

85). Penggulnaan stuldi dokulmen berfulngsi sebagai pelengkap yang 

berharga ulntulk metodologi penelitian kulalitatif seperti wawancara 

dan observasi. 

1 

F. Teknik Pengolahan dan Teknik Analisis Data 

1. Redulksi Data 

Redulksi data adalah prosedulr sistematis yang melibatkan 

pemilihan, penyederhanaan, peringkasan, dan penentulan prioritas 

informasi yang relevan. Dengan menggulnakan pendekatan ini, 

kulmpullan data yang telah diredulksi menjadi lebih ramping dan 

koheren, sehingga memuldahkan ulpaya penelitian dengan memberikan 

representasi yang lebih jelas dan muldah dikelola dari fakta-fakta 

penting. 
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Redulksi data kulalitatif dapat disederhanakan dan dimodifikasi 

dengan pemilihan yang cermat, sehingga memfasilitasi 

penyederhanaan dan transformasi dalam berbagai cara. Dengan cara 

meringkas ataul penggambaran ringkas, mengkategorikannya dalam 

kerangka kerja yang lebih komprehensif, dan lain sebagainya. 

2. Penyajian Data 

Setelah proses redu lksi data, tahap selanjultnya adalah penyajian 

data. Penyajian data dalam penelitian ini berbentulk prosa naratif yang 

rulntult, yang bertuljulan ulntulk mengulngkap tingkat literasi masyarakat 

Desa Terantang Hilir, Kecamatan Seranaul, Kotawaringin Timulr, 

dalam kaitannya dengan Asulransi Syariah. 

3. Penarikan Kesimpullan 

Penarikan kesimpullan adalah hasil dari pelaksanaan penelitian 

yang dituljulkan ulntulk menjawab tuljulan penelitian melaluli proses 

analisis data. Ketika mengembangkan kesimpullan, temulan penelitian 

ditegaskan kembali dan dianalisis sesulai dengan stu ldi penelitian. 

Proses analisis data kulalitatif dicirikan dengan sifatnya yang 

berlanjult, berullang, dan teruls meneruls. Proses redu lksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpullan dapat dipandang sebagai 

perkembangan berulrultan dari operasi analisis yang secara kolektif 

berkontribulsi pada keberhasilan keselulrulhan dari sebulah penelitian. 

Kesimpullan merulpakan inti dari temulan penelitian, yang 

mencakulp pendapat definitif yang berasal dari deskripsi sebelulmnya 
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ataul kepu ltulsan yang dicapai melaluli penggulnaan prosedulr penalaran 

indulktif ataul dedulktif. Kesimpullan yang diambil haruls selaras 

dengan topik penelitian, tuljulan penelitian, dan temu lan penelitian 

yang ditafsirkan dan dibahas. 

Oleh karena itul, ada kemulngkinan temulan dalam penelitian 

ku lalitatif dapat menjawab rulmulsan masalah awal, tetapi ada julga 

kemulngkinan tidak sepenulhnya. Hal ini karena masalah dan ru lmulsan 

dalam penelitian kulalitatif dapat berulbah dan disempulrnakan saat 

peneliti terlibat dalam penelitian lapangan. 

 

G. Tahap Penelitian 

Penelitian kulalitatif sering kali mencaku lp tiga fase yang berbeda, yang 

dapat dikategorikan sebagai beriku lt: 1) Tahap persiapan atau l pra-lapangan, 

2) Tahap pekerjaan lapangan, dan 3) Tahap analisis data. Setelah diamati, 

dapat dicatat bahwa tidak ada perbedaan yang jelas dalam proses yang 

dilakulkan di dalam pendekatan kulantitatif. Namuln demikian, terdapat 

perbedaan dalam sulbstansi yang tercakulp dalam setiap tahapan tersebult, 

dengan penekanan khulsuls pada aspek pekerjaan lapangan dan pengolahan 

data (Su lryana, 2007: 1). 

Di dalam penelitian ini penu llis melalu li beberapa tahapan. 

1. Tahap Persiapan 

a) Menyiapkan berkas yang di perlu lkan. 

b) Menyerahkan Sulrat Izin Riset ke kantor desa. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a) Melakulkan wawancara dengan informan. 

b) Pengulmpullan data. 

c) Pengolahan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


